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PERKEMBANGAN PESANTREN ALQURAN NURUL FALAH

SURABAYA TAHUN 2000-2016 M

A. Perkembangan Santri, Ustad-Ustadzah dan Karyawan.

1. Perkembangan Santri

Santri adalah orang yang belajar kitab teks-teks keagamaan, Menurut
pengertian yang dalam lingkungan orang-orang Pesantren, seorang Alim hanya
bisa disebut Kiai apabila memiliki Pesantren dan Santri yang tinggal dalam
Pesantren tersebut untuk mempelajari Kitab-kitab Islam Klasik. Oleh karena itu
Santri adalah elemen penting dalam suatu lembaga Pesantren. Walaupun

demikian, menurut tradisi Pesantren terdapat dua kelompok Santri:

a. Santri Mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap
dalam kelompok Pesantren. Santri Mukim yang menetap paling lama
tinggal di Pesantren tersebut biasanya merupakan suatu kelompok tersendiri
yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan Pesantren sehari-
hari.

b. Santri Kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling
Pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam Pesantren (nglajo) dari
rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan Pesantren kecil dan Pesantren besar

dapat dilihat diri komposisi Santri Kalong. Semakin besar sebuah Pesantren,
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akan semakin besar jumlah Santri mukimnya. Dengan kata lain, Pesantren
kecil akan memiliki lebih banyak Santri Kalong dari pada Santri Mukim®.

Pengenalan Pesantren Alquran Nurul Falah kepada masyarakat
dilakukan dengan cara memasang banner penerimaan santri di depan
Pesantren, penyebaran brosur, dan dilakukan pula secara lisan (mulut-
kemulut). Awalnya pada tahun 2002 M Santri pesantren ini berjumlah kurang
lebih 50. Santri yang hadir untuk mengikuti kegiatan belajar mengaji Alguran
cukup variatif, yang terdiri dari pelajar, mahasiswa, ada juga yang berprofesi
sebagai tukang ojek, pedagang, petani, buruh pabrik, guru, PNS juga ibu-ibu
lanjut usia™.

Pada tahun 2004 M Pesantren ini mulai menerapkan metode belajar
Alquran yang disusun oleh Ust. Hasan Sadzili dan Ust. Ali Muaffa yaitu
metode Tilawati lalu diadakanlah pelatihan untuk guru Alguran sehingga Santri
Pesantren ini semakin banyak, kurang lebih hingga tahun tersebut telah tercatat
150 Santri belajar secara intensif dan ke Pesantren dan kurang lebih 400 Santri
yang berprofesi sebagai Guru Alguran melakukan pelatihan yang diadakan
oleh Pesantren Alguran Nurul Falah. Jadi santri di Pesantren ini digolongkan
menjadi dua, yaitu Santri yang mengikuti bimbingan baca Alquran dan Santri
yang mengikuti pelatihan standarisasi guru Alquran. Berikut ini data
pencapaian mengenai pembinaan lembaga, Ustad/Ustadzah, dan Santri

Pesantren Alquran Nurul Falah dapat dilihat sebagai berikut :

*9 Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai . Hal 52.
% Abdul Rohim, Wawancara, Surabaya, 01 April 2017
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Perkembangan Jumlah Santri Pesantren Alquran Nurul Falah

Ketintang Surabaya Tahun 2000-2016

NO TAHUN Santri bimbingan baca | Santi standarisasi Guru
Alquran Alquran
1. 2002 50 -
2. 2003 73 -
3. 2004 95 488
4, 2005 123 878
of 2006 102 2.322
6. 2007 187 1.912
7. 2008 198 2.595
8. 2009 202 3.893
9. 2010 230 4.125
10. 2011 247 13.483
11. 2012 255 10.562
12. 2013 273 11.577
13. 2014 280 10.770
14. 2015 289 12.860
15. 2016 330 19.920

Sumber Data : Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Suarabaya.
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Pesantren dari dulu hingga sekarang menjadikan peran masyarakat sebagai
sebuah hal penting yang tidak bisa ditinggalkan. Perkembangan sebuah Pesantren
berhubungan dengan kepercayaan masyarakat sekitar, hal itu menyangkut kualitas

maupun kuantitas santri yang belajar di Pesantren

Pesantren Alquran Nurul Falah sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi
tempat untuk pembinaan moral-spiritual, dan pembelajaran ilmu-ilmu agama
Islam. Lembaga Pesantren ini memiliki kekuatan tersendiri dalam membangkitkan
semangat dan gairah masyarakat untuk meraih kemajuan menuju ke arah
kehidupan yang makin sejahtera yang sesuai dengan ajaran agama berdasarkan
Alquran dan Assunah. Adanya Pesantren Alquran ini sangat bermanfaat dan
dibutuhkan oleh para generasi Islam karena dengan diajarkannya pendidikan
Alquran sejak dini dapat menyempurnakan sistem pendidikan yang mampu
menjembatani kebutuhan jasmani dan kebutuhan mental spiritual manusia,
mendidik santri agar memiliki ketangguhan jiwa, jalan hidup yang lurus, budi

pekerti yang mulia.

Pesantren Alquran Nurul Falah dengan metode Tilawatinya mendapatkan
tempat di hati masyarakat. Timbul kepercayaan masyarakat terhadap Tilawati
sebagai metode belajar membaca Alquran yang mudah dan menyenangkan.
Berbagai kegiatan keterampilan yang diadakan oleh Pesantren Alquran Nurul
Falah dalam bentuk pelatihan/work-shop (daurah) yang lebih memperdalam ilmu
pengetahuan dan keterampilan mengajar adalah upaya untuk menambah wawasan
masyarakat untuk mengajar secara profesional dengan memasukkan nila-nilai

keislaman dalam pendidikan.
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Di era liberalisasi ini peran pesantren sangant strategis untuk membangun
peradaban manusia dan harus mempertahankan eksistensinya. Pesantren Nurul
Falah merupakan Pesantren Alquran sebagai landasan awal bagi seorang muslim
yang mau belajar Alquran dengan model Alquran sebagai pola pendidikan
Pesantren yang memiliki tujuan untuk menghasillan outputnya mampu membaca

Alquran dengan fasih dan berakhlak qurani.

Pesantren yang baik adalah pesantren yang bisa diterima oleh masyarakat
sekitar dalam segala bidang kegiatannya. Keterbelakangan masyarakat tentang
pengetahuan agama bukan menjadi penghalang komunikasi antara Pesantren
dengan masyarakat, namun justru menjadi jembatan bagi masyarakat untuk

memiliki wawasan yang luas tentang ilmu agama.
2. Perkembangan Ustad/Ustadzah (Guru)

Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkan dalam melaksanakan perananya membimbing muridnya. la
harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebh-lebihan, sanggup
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. Selain itu perlu

diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki kemampuan dan kelemahan?®.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya (siswa). Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat

tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga dimasjid, di

3 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta : PT Bumi Aksara, 1996), 266.
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surau/mushola, di rumah, dan sebagainya. Guru (pengajar) menempati
kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan
guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik peserta didik mereka agar menjadi

orang yang berkepribadian mulia®.

Sejak Pesantren Alquran Nurul Falah diresmikan pada tahun 2002 M
selalu dilakukan pembenahan dalam hal pembangunan, manajemen dan
administrasi pesantren, yang mengajarkan para santri dilakukan oleh pengurus
Nurul Falah mereka mengajar secara bergantian berdasarkan jadwal mengajar

yang telah mereka sepakati bersama.

Pada tahun 2006 M dilakukanlah rekrutmen pengajar di Pesantren
Alguran Nurul Falah yang letaknya di Ketintang timur PTT V/B Surabaya.
Guru yang mengajar di Pesantren tersebut haruslah pendidik yang benar-benar
menguasai Tilawati. Jadi untuk pendidik Tilawati di Pesantren Alguran Nurul
Falah Ketintang Surabaya adalah orang-orang yang ahli dalam metode

Tilawati. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Umar Jaeni :

“para pengajar metode Tilawati di Pesantren ini harus pernah mengikuti
pelatihan tentang metode Tilawati, dan memiliki syahadah Tilawati,
karena untuk menjadi guru Alguran dengan metode Tilawati diperlukan

beberapa syarat yaitu komitmen, dan keahlian® «.

*Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam : Dalam Sisitem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta, Prenada Media, 2004), 18.
*Umar Jaeni , Wawancara , Surabaya, 03 Maret 2017.
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Adapun syarat umum untuk menjadi guru Alquran metode tilawati
haruslah mampu memberikan dorongan semangat belajar serta mengarahkan
Santri menjadi anak yang baik. Memberi contoh baik kepada Santri, baik
perkataan maupun perbuatan. Tidak mempermasalahkan khilafiyah, perbedaan
metode mengaji maupun hal lain yang dapat mengurangi nilai ukhuwaah
islamiyah. Berakhlak mulia dan rajin ibadah terutama ibadah mahdloh. Selalu

mendoakan Santri, wali Santri, sesama Ustadz dan lembaganya®.

Adapun untuk syarat keahlian guru Alquran metode tilawati, guru
tersebut haruslah memiliki syahadah tilawati, tartil membaca Alquran,
menguasai lagu Rost dan menguasai metodologi dan teknik pengelolaan belajar

metode Tilawati.

Data mengenai jumlah pendidik Tilawati di Pesantren Alquran Nurul
Falah Surabaya Ketintang sebagai berikut :
Tabel 2.2

Jumlah pengajar Tilawati Pesantren Alquran Nurul Falah

NO TAHUN Jumlah Guru
1. 2003-2005 12
2. 2006-2010 19
3. 2010-2016 25

Sumber Data : Pesantren Alguran Nurul Falah Ketintang Suarabaya.

® Hasan Sadzili, et all, Tilawati Jilid I ( Surabaya : Pesantren Alquran Nutul Falah, 2004), iv.
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Karyawan adalah sebagai tangan panjang pimpinan Pesantren yang

akan sangat membantu berjalannya program-program Pesantren Alquran Nurul

Falah Ketintang Surabaya sebagai lembaga pendidikan, dalam kegiatan

keseharian mengikut sertakan beberapa orang karyawan yang mempunyai

tanggung jawab masing-masing. Misalnya yang menangani administrasi yaitu

di pegang oleh tata usaha, yang menangani koperasi dan lain sebagainya

sebagaimana tugas mereka sesuai struktur kerja Pesantren yang sudah ada.

Jumlah karyawan Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya dapat

dilihat pada tabel berikut :

Jumlah karyawan Pesantren Alquran Nurul Falah

NO TAHUN Jumlah Guru
1. 2003-2005 27
2. 2006-2010 35
3. 2010-2016 43

Sumber Data : Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Suarabaya.

B. Metode Tilawati

Metode menurut Ubbiyati adalah : “kata metode berasal dari bahasa latin

“meta” yang berarti melalui “hodos” yang berarti jalan atau cara ke. Dalam

bahasa arab metode disebut dengan Thariqoh artinya jalan, cara, sistem,
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ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan secara istilah definisi metode

adalah suatu sistem atau cara yang mengatur cita-cita’.

Menurut M. Sastrapraja metode adalah cara yang telah di atur dan
dipikirkan baik-baik untuk mrenyampaikan suatu maksud atau tujuan. Pendapat
tersebut sesuai dengan yang disampaikan Edgar Bruce Wesley yang
mendefinisikan metode sebagai kegiatan terarah bagi guru yang menyebabkan

proses belajar-mengajar hingga pelajaran menjadi terkesan®.

1. Pengertian Metode Tilawati

Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Alquran yaitu suatu
metode atau cara belajar membaca Alguran dengan ciri khas menggunakan
lagu Rost dan menggunakan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan
melalui klasikal dan membaca individual dengan tehnik baca simak.® Metode
ini aplikasi pembelajarannya dengan lagu Rost. Rost adalah allegro yaitu gerak
ringan dan cepat'®. Untuk mendukung dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif maka penataan kelas diatur dengan posisi duduk peserta didik
melingkar membentuk huruf U sedangkan guru di depan tengah sehingga
interaksi guru dan peserta didik mudah. Format U dalam proses pembelajaran
metode tilawati sangatlah bagus karena peserta didik dapat terkontrol semua

oleh pendidik baik klasikal maupun individual ™

 Nur Ubbiyati, llmu Pendidikan Islam ( Bandung : Pustaka Setia, 1997 ) , 123.

® M. Sastrapraja, Kamus Istilah Dan Pendidikan Umum ( Surabaya : Usaha Nasional, 1991), 318.
Hasan et,al, Strategi Pembelajaran Al-Qur’An Metode Tilawati, 4.

1% M.Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur'An Dilengkapi Tajwid Dan Qasidah,
(Surabaya: Apollo1997), 28.

""Hasan et,al, Strategi Pembelajaran Al-Qur An Metode Tilawati, 14.
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Adapun tujuan khusus pembelajaran Alquran dengan metode tilawati
ini yaitu santri mampu membaca Alguran dengan tartil (lagu Rost), santri
mampu membenarkan bacaan Alquran yang salah, santri mampu belajar tuntas
(tuntas belajar secara individu 70 % dan tuntas secara kelompok 80 %), santri
dapat khatam jilid maximal 24 bulan (2 tahun) dan khatam 30 Juz al-Qur’an

maximal 18 bulan (1,5 tahun)*.

Adapun prinsip utama yang dipegang oleh pengajar, dalam penggunaan
metode Tilawati antara lain: disampaikan dengan praktis (pendekatan praktis
bukan teoritis), menggunakan lagu/irama Rost, diajarkan secara klasikal
mengunakan peraga, diajarkan secara individual dengan tekhnik baca simak
dan klasikal.

2. Sejarah Metode Tilawati

Metode tilawati ini timbul karena keprihatinan para aktifis yang sudah
lama berpartisipasi di dunia TPQ/ TPA merasakan masih banyak kalangan
umat Islam yang belum bisa membaca dan menulis Alguran. Beraneka ragam
metode pembalajaran baca Alguran yang berkembang sehingga berimbas
adanya gap dari masing-masing lembaga penganut beraneka ragam metode

tersebut.

Lahirnya metode Tilawati ini juga disebabkan karena bergesernya
peran orang tua terhadap anak (kurang efektif). Terhapusnya pelajaran pego

(arab gundul) di sekolah. Perkembangan zaman yang kurang kondusif bagi

2 1pid., 15.
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pendidikan Alquran. Sebagian guru kehilangan cara efektif untuk mengajar
Alguran sehingga mutu pendidikan kian merosot. Penggunaan sebuah metode
yang tidak maksimal dan total sehingga berjalan setengah-setengah. Fenomena
yang terjadi anak biasanya khatam dari sebuah metode pembelajaran Alguran
terlalu lama. Keadaan manajemen TPQ/TPA banyak yang semrawut hanya
sekedar mengajarkan Alquran sebisanya. Banyaknya staf pengajar Alquran

yang tidak berkualitas dalam bacaannya.*®

Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 M oleh Tim terdiri dari Tohir
Aly, M Masrur, Hasan Sadzili, Ali Muaffa. Metode Tilawati di pesantren Nurul
Falah Surabaya dimulai pada tanggal 16 Oktober 2006 M. Keberadaan
Pesantren Nurul Falah Surabaya ini merupakan lembaga pendidikan non
formal yang merupakan pusat pengembangan pembelajaran Alquran dengan
metode Tilawati dan dalam pelaksanaannya pesantren Nurul Falah Surabaya
ini mengikuti kebijakan yang telah dibuat oleh Pesantren sendiri, karena
Pesantren inilah yang menjadi pusat pengembangan, pelatihan, dan konsultasi

belajar Alquran dengan metode Tilawati.

3. Strategi Mengajar Alquran Metode Tilawati
Metode tilawati merupakan metode yag disampaikan secara seimbang
antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca

Alguran melalui pendekatan individual dengan tekhnik baca simak.

BAli Muaffa, Standart nasional dan metodologi pengajaran Al Qur’an, Makalah disajikan pada
sosialisai lagu tartil TKA/TPA , IAIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya, 21 Mei 2006.
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Tabel 2.4

Standarisasi Mutu Tilawati*

1) Standarisasi guru 2) Standarisasi pembinaan
a) Tartil Membaca Alquran a) Baca Alquran
b) Menguasai Lagu Rost b) Strategi Pengajaran
c) Menguasai Strategi Pengajaran ¢) Munagosyah/ evaluasi
Tilawati
3) Standarisasi Strategi Pengajaran 4) Standarisasi Ketuntasan
a) Klasikal-Individual Waktu Belajar
b) Seimbang dan Proporsional a) Santri mampu membaca
5) Standarisasi Munagosyah Alquran dengan tartil
a) Kenaikan Halaman b) Santri mampu
b) Kenaikan Jilid membenarkan bacaan
c) Alquran Alguran yang salah
6) Standarisasi Ketuntasan Hasil Belajar c) Khatam Jilid 24 bulan (2
(Mastery Learning) tahun)
a) Individual 70 % d) Khatam Alquran 18
b) Kelompok 80 % bulan (1,5 tahun)

“Abdurrahman, Panduan Pengelolaan kelas/ lembaga metode tilawati Modul (Batu :Korcab
Tilawati Batu, 2009), 02.
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a. Klasikal-individual (peraga)

Definisi klasikal indidual adalah proses belajar mengajaran yang
dilakukan secara berkelompok yakni semua santri dalam waktu yang sama
melakukan kegiatan belajar yang sama®. Fungsi dan manfaat yang dapat
diambil dari tekhnik Klasikal-individual diantaranya : 1) pembiasaan bacaan,
2) membantu Santri melancarkan buku, 3) memudahkan penguasaan lagu
rost, 4) melancarkan halaman-halaman awal ketiak Santri sudah halaman
akhir.

Langkah-langkah pembelajaran membaca Alquran menggunakan
metode Tilawati menggunakan tekhnik klasikal individual ada tiga tahap :
pertama, guru membaca Santri mendengarkan. Kedua, guru membaca santri
menirukan. Krtiga, guru membaca bersama santri.

b. Tekhnik baca-simak (buku tilawati)

Teknik baca simak (buku tilawati) adalah proses belajar mengajar
yang dilakukan dengan membaca bergiliran yang satu membaca dan yang
lain menyimak. Ada beberapa menfaat dalam penerpan baca simak antara
lain : 1) Santri tertib dan tidak ramai, 2) pembagian waktu setiap santri adil
karena  semua santri bergilian membaca bacaan yang sama, 3)
mendengarkan bacaan temannya hal ini dapat membuat Santri menyimak
bacaan temannya atau membaca secara tidak langsung.

Langkah-langkah pembelajaran membaca Alquran menggunakan

metode Tilawati menggunakan tekhnik baca-simak antara lain : 1) guru

!* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo,1995),

73.
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menjelaskan pokok materi pada halaman yang akan dibaca, 2) baca simak
diawali dengan membaca secara klasikal dengan tekhnik klasikal peraga, 3)
santri membaca satu baris bergiliran sampai satu halaman sedangkan Santri

yang tidak membaca menyimak.

Tabel 2.5
Target waktu belajar Tilawati
No | Materi Waktu max | Pertemuan Jumlah
santri
1 Jilid 1s/d 6 | 1,5 tahun 5TM /minggu | 15 santri /

@ 75 menit kelas

2 Al-Qur’an | 1,5 tahun 5TM /minggu | 15 santri /

juz 30 @ 75 menit kelas

Catatan : TM (Tatap muka).

4. Munagasyah/evaluasi Metode Tilawati

Evaluasi atau Munagosyah adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menilai kemampuan bacaan santri sebelum mereka mengikuti proses

pembelajaran selanjutnya dan sebagai acuan untuk pengelompokan kelas.

Menurut Winarmo Surahkman, evaluasi adalah suatu kegiatan untuk
menentukan tingkat kemajuan dan penguasaan santri terhadap pelajaran yang
yelah diberikan, yakni meliputi kmajuan hasil belajar santri dalam aspek

sikap, kemauan, serta keterampilan®®.

'® Winarmo Surahkman, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung : Tarsito, 1985)147.
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Belajar Alquran dengan menggunakan metode tilawati diharapkan
memiliki kualitas bacaan yang baik.'” Untuk mewujudkan harapan tersebut
maka setiap unsur yang terlibat dalam proses pembinaan dan pembelajaran
harus memenuhi standart yang telah ditetapkan melalui munagosyah. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui penguasaan target pembelajaran yang telah
diprogamkan. Menumbuh kembangkan motivasi santri untuk meraih prestasi
mengaji yang lebih baik, sesuai dengan target yang ditetapkan oleh

kurikulum. Memantapkan kesiapan santri untuk masuk ke jenjang berikutnya.

Munagosyah akan dilakukan oleh Munagisyi, Munagisyi adalah orang
yang diberi amanah untuk melakukan evaluasi kemampuan dalam bidang

baca Alquran yang terdiri dari:*®

a) Munagisyi Pusat, berkewajiban melakukan munagosyah terhadap
calon instruktur dan munagisyi cabang

b) Munagisyi Cabang, berkewajiban melakukan munaqosyah terhadap
calon/guru alquraan dan santri khatam Alquran

c) Munagisyi Anggota, berkewajiban melakukan munaqosyah terhadap
santri yang naik jilid dan jenjang juz Alquran.

1) Jenis munagasyah
a) Munaqosyah instruktur cabang, dilakukan oleh pusat pada calon

instruktur yang akan dilibatkan dalam pembinaan tilawati

7 itbang, Buku Panduan pengelolaan Tilawati Modul,086.
'8 1bid., 16.
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b) Munagosyah Munagisyi cabang, dilakukan oleh pusat terhadap calon
munaqisyi cabang yang akan dilibatkan dalam melaksankan
munagqosyah bagi guru dan santri yang telah khatam Alquran 30 juz

¢) Munagosyah guru/calon guru Alquran, dilakukan oleh munaqisyi
cabang terhadap guru Alquran yang akan mengajarkan Alquran
dengan metode tilawati

d) Munagosyah santri khatam Alguran 30 juz, dilakukan oleh munaqisyi
cabang atau pusat terhadap santri yang telah khatam Alquran 30 juz

e) Munagosyah kenaikan jilid santri dan jenjang juz Alquran dilakukan
oleh munagisyi tiap unit terhadap santri yang naik jilid dan jenjang

juz.

Adapun Teknis munagosyah yang dilakukan untuk kenaikan jilid

adalah sebagai berikut:

a) Munagisyi meminta santri membacakan halaman tertentu secara acak (per
halaman)

b) Standart tempo bacaan menggunakan tartil

c) Waktu kurang lebih 5 menit atau 10 halaman secara acak (per halaman
dibaca beberapa baris) kecuali jika santri benar-benar tidak mampu, maka
tes segera diakhiri.

d) Bidang penilaian
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Tabel 2.6

Daftar Penilaian Munagasyah Jilid

Nilai Maksimal Minimal
Fashohah 30 27
Tajwid 40 33
Ghorib&Musykilat 10 07
Suara & Lagu 15 08

Jika peserta dinyatakan lulus, maka status kelulusan tersebut ditandai
dengan Syahadah, dengan terpenuhinya syarat-syarat dan dikeluarkan oleh
pusat. Khataman dan wisuda adalah kegiatan seremonial bagi pengguna
tilawati dalam mensyukuri dan merayakan keberhasilan khatam bagi santrinya.
Teknis dan pelaksanaannya tidak mengikat dan diserahkan sepenuhnya kepada

lembaga pengguna tilawati.

5. Pokok bahasan buku tilawati
a. Jilid I
Pokok bahasan buku tilawati jilid I : huruf hijaiyah berharakat fathah tidak
sambung (1-32), huruf hijaiyah berharakat fathah sambung (33-34), huruf
hijaiyah asli (1-31), angka arab (13-36)"°.
b. Jilid Il
Pokok bahasa buku tilawati jilid Il : kalimat berharokat fathah, kasroh,

dlommah (1) , kalimat berharokat fathatain, kasrotain, dlommatain (9) ,

19 Hasan Sadzili et all, Tilawati | : Metode Praktis Cepat Lancar Membaca Alquran (Surabaya:
Pesantren Alguran Nurul Falah, 2004), iv.
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bentuk-bentuk Ta’ (18), Kalimah/bacaan panjang satu alif (20), Fathah
panjang, Kasroh panjang, Dlommah panjang (28). Dlommah diikuti Wawu
sukun ada Alifnya atau tidak ada Alifnya, tetap dibaca sama panjangnya
(42)%° .
c. Jilid M
Pokok bahasa buku tilawati jilid Il : Huruf lam sukun (1) , lam
sukun didahului alif dan huruf yang berharokat (2 ), mim sukun (5), sin-
syin sukun (6), ro’ sukun (7), hamzah - ta’ - ’ain sukun (10), fathah diikuti
wawu sukun (15), fathah diikuti ya’ sukun (16), fa’ - dhal - dho’ sukun
(25) , tsa’ - kha’ - kho’ sukun (26) , ghoin - za’ - shod - kaf - ha’ - dlod
sukun (35)%.
d. Jilid IV
Pokok bahasa buku tilawati jilid IV : Huruf-huruf bertasydid (1), mad
jaiz dan mad wajib (6-7), bacaan nun dan mim tasydid (9), cara
mewacofkan (12), lafdhul jalalah (14), alif lam syamsiyah (Idghom syamsi
(16), bacaan ikhfa’ hakiki (19), huruh muqottho’ah (mulai 20,21,26,44) ,
wawu yang tidak ada sukunnya (23), idghom bighunnah (33)%
e. JilidV
Pokok bahasa buku tilawati jilid V : Nun sukun atau tanwin bertemu
ya’ atau wawu / idzghom bighunnah (1), huruf sukun dibaca memantul /
golgolah (5) , nun sukun atau tanwin bertemu ba’ / iglab (8), mim sukun

bertemu mim atau ba’ / idhghom mimi, ikhfa’ syafawi (11), nun sukun atau

20 Hasan Sadzili et all, Tilawati 11, iv.
! Hasan Sadzili et all, Tilawati I11, iv.
*? Hasan Sadzili et all, Tilawati 1V, iv.
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tanwin bertemu lam, ro’ / idhghom bilaghunnah (18), lam sukun bertemu
ro’ (19), nun sukun atau tanwin bertemu huruf halqi / idhar halgi (20),
huruf mughotto’ah (34), mad lazim mutsaqgol kalimi dan mad lazim
mukhoffaf harfi (41), tanda-tanda waqof / rumus-rumus waqof (42)%.
f. Jilid VI

Pokok bahasa buku tilawati jilid VI : Surat-surat pendek, mulai surat
ke 93 (adduha) sampai dengan surat terakhir 114 (annas), Ayat-ayat
pilihan, sesuai kurikulum TK-TP alquran, musykilat dan ghorib (bacaan-

bacaan asing yang tidak cocok dengan tulisannya)®*.
C. Cabang Tilawati Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya.

Anggota merupakan suatu hal penting yang harus ada pada suatu
lembaga atau organisasi. Berhasil atau tidaknya suatu lembaga diukur dari
banyaknya jumlah anggota yang mengikuti. Pesantren Alquran Nurul Falah
Ketintang Surabaya yang berdiri di tahun 2000 langsung mendapatkan respon
yang baik dari masyarakat sehingga jumlah anggotanya cukup banyak dan terus

bertambah dari tahun ke tahunnya.

Untuk mengikuti atau menggunakan pengajaran Alquran metode
Tilawati, ada beberapa Tahapan yang harus dilakukan untuk Pendirian Pendidikan

Alquran metode Tilawati di sekolah formal maupun non formal :

> Hasan Sadzili et all, Tilawati V, iv.
** Hasan Sadzili et all, Tilawati VI, iv.
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1. Pembinaan guru dengan melakukan pelatihan: Munagqosyah guru, Membaca/
lagu rost, Teknik pengelolaan belajar Alquran, Pembinaan khusus untuk
koordinator.

2. Penerapan : munagosyah santri, pengelompokan kelas, penempatan ustadh-
ustadzah, sosialisasi ke wali murid, proses pembelajaran

3. Evaluasi dan munagosyah: harian (kenaikan halaman), TK- semester (kenaikan
jHlid), SD-triwulan (kenaikan jilid), akhir (khatam Alquran)

4. Imtihan dan Khataman : Imtihan dilaksanakan setelah kenaikan jilid, khataman

Alquran, dilaksanakan setelah lulus tes khatam Alquran.

Setelah melakukan beberapa tahapan tersebut maka pihak Pesantren
Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya tetap akan melakukan supervisi dan
pendampingan yaitu : 3 hari setelah penerapan, sebulan setelah penerapan,

munagqosyah santri tiap jenjang, imtihan dan hataman.

Berikut akan dipaparkan perkembangan Pesantren Alguran Nurul Falah
Ketintang Surabaya. Diawali dari beberapa kota yang telah menjadi cabang
pembina guru Alguran metode Tilawati Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang

Surabaya pertahunnya :

1. Di tahun 2004-2006 terdapat cabang di kota : Surabaya (Darmorejo 3 No 4 dan
Jagir Sidosermo 11/3), Sidoarjo (Wedoro Sukun Gg Anggrek No 47), Gersik
(Pandikan 02/V Pangkah Kulon Ujung dan perumahan griya wahidin blok
D/24) dan Jombang (JI.LAhmad Yani No.55 Mojolegi Mojoagung dan JI.Ki

Hajar Dewantara No 60).
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2. Di tahun 2006-2010 diikuti oleh kota-kota lain di jawa timur seperti di kota :
Malang (JI. Candi Bima 4C RT 01/RW 02, JI. Wijaya Barat No 119 Singosari,
dan Kartodirjo 14 Punten Bumiaji Kota Batu), Blitar (JI. Buton 2 RT 02/RW
01 Karang Tengah Sanan Wetan), Nganjuk (RT 04/RW 04 Keranggan
Kampung Batu Tanjung Anom), Kediri (JI.Karangkajen RT 01/RW No 4
Ngino Plemahan), Bojonegoro (Jl.Jaksa Agung Suprapto Gg Astro RW 01/RT
02 No 15), Madiun (JI.Wiyata Wijaya No 15 Klegen Kartoharjo), Ngawi
(JI.LKH. Ahmad Dahlan No 5), Tuban (JI.Dr Wahidin Sudirohusodo Masjid
Alfalah), Lamongan (Kawisto No 15 Kulon Lamongan), Tulungagung ( Dsn.
Maron RT 04/RW 02 Ds.Boyolangu), Pasuruan (J.LH Amin No 05 Arjosari
Rejoso), Probolinggo (JI.A Yani No 3 Patokan Kraksaan), Lumajang (JI. Jaksa
Agung Suprapto No 29 Jogoyudan), Jember (JI.Sultan Agung No 2 Masjid
Jamik Baitul Amin), Bondowoso (PP. Darun Najah JI.Sekar Putih RT 03/RW
01 Tegal Ampel), Sampang Madura (JI.Selong Permai A-16 RT 04/ RW 09
Gunung Sekar), Pameksan Madura (JI. Stadion NO 6), Pacitan (JI. Cut Nya Din
No 24 Ploso), Banyuawangi (Dsn. Krajan RT 03/RW 01 Kedayunan Kabat),
Denpasar (JI. GN Cemara V1/36 Dsn. Sapta Bumi Ds. Tegal Harum).

Di jawa tengah terdapat cabang tilawati di Rembang ( JI. Sidomulyo
RT 02/RW 04 Sedan Lasem) dan Blora (Ds. Kodokan RT 03/RW 02
Kunduran). Adapula cabang Tilawati di Jawa Barat yaitu di Bogor (Jl.Raya
Cilendek Barat No 29 Bogor Barat), Bekasi (Tilawati Bekasi, Perumahan

DKH Zamrud Blok T11 No 8 RT 06/RW 11 Kel. Cimuning Mustika Jaya),
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Banten (Tilawati Al Bantany, Link.Ketileng RT 04/RW 01 Cilegon), Jakarta
(JI.Raya Cilangkap No 1B RT 05/RW 01 Cipayung)

3. Ditahun 2011-2016 juga cabang Tilawati mulai berkembang di luar Pulau Jawa
Seperti : Kalimantan Selatan (JI.A Yani KM 23 Liang Anggang Landasan Ulin
Banjar Baru), Kalimantan Timur di Samarinda (JI.Milono Gg 01 RT 14/RW
05) dan Balik Papan (JI. Soekarno Hatta KM 3,5 Batu Ampar), Kalimantan
Barat (JI. Cendana 120 Pontianak), Sumatera Utara (JI. Balai Desa Gg Wakaf
No 45 Sunggal Medan), Sulawesi Selatan di Makassar (JI. Abdullah Daeng
Sirua No 78 ), Sidrap (“Tilawati cabang Sidrap” Darul Fityan Yayasan
Raodhatul Ummah, Lasinrang No 177 Simae Kec. Baranti), Poso (JI.
Tanjumbulu RT 03/RW 02 Kunduran Blora), Batam (JI.Budi Kemuliaan No 1
Kampung Sraya Kota Batam), Kepulauan Riau (Sepakat MKP Blok J No 3
Kulim Tenayan Raya Pekan Baru Riau), Nusa Tenggara Barat (Kabayan Gg
Tambora IV No 44 RT 03/RW 09 Brang Biji Sumabawa).

A. SARANA DAN PRASARANA

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat vital
dalam menunjang keberhasilan semua program yang menjadi tujuan pendidikan.
Untuk merealisasikan hal tersebut pihak lembaga telah mengusahakan pengadaan
beberapa sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses

pembelajaran.

Awal ketersediaan sarana penunjang pembelajaran Alguran metode
Tilawati dimulai sejak 2004 M dengan melakukan percetakan buku jilid Tilawati

dari jilid I-VI1. sampaai tahun 2016 M semakin berkembang dan beragam sarana
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penunjang untuk pembelajaran Alquran metode Tilawati dengan berbagai jenis

buku dan kaset sebagai media pembelajaran.

Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya merupakan salah satu
lembaga pengembangan pembelajaran Alquran yang memiliki sarana dan
prasarana yang cukup lengkap, hal tersebut terlihat dari berbagai perlengkapan
pesantren yang ada, mulai dari gedung sampai alat-alat kebutuhan penunjang
kegiatan belajar mengajar santri, yang kesemuanya ditata dengan baik dan rapi

disesuaikan dengan tata ruang sekolah pada umumnya.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca Alquran metode
Tilawati, Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya menyediakan sarana

dan prasarana pendidikan Alquran sebagai berikut:

1. Sarana

Kelengkapan sarana dalam kegiatan belajar mengajar akan
mempengaruhu terhadap kemudahan belajar sehingga proses pembelajaran
dapat berhasil. Adapun media yang disediakan untuk belajar Alquran oleh
Pesantren Alquran Nurul Falah Ketintang Surabaya diantaranya : Buku tilawati
jilid 1-V1, peraga tilawati jilid 1-VI, buku kitabaty menulis huruf Alquran jilid
I-1V, buku strategi mengajar Alquran metode tilawati, buku kurikulum TPQ,
mp3 lagu rost tilawati, VCD lagu rost materi hafalan, VCD tartil lagu rost just
1. VCD tartil Alquran lagu rost juz 30, buku makhroj dan sifat huruf Alquran,
buku ilmu tajwid, buku Al-ma’surat doa rasulullah pagi dan sore, buku

pendidikan agidah dan akhlakul karimah, buku prestasi santri tingkat jilid,
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buku prestasi santri tingkat Alquran, buku raport tilawati tingkat jilid, buku

raport tilawati tingkat Alquran.

. Prasarana yang terdapat di Pesantren Alguran Nurul Falah Ketintang Surabaya

antara lain :

a) 14 ruangan yang terdiri dari 9 ruangan untuk kegiatan pembelajaran
Alquran

b) 5 ruang sebagai kantor

c) Komputer beserta printernya

d) Masjid

e) Aula

f) Perlengkapan pengajaran seperti: papan tulis, meja, kursi, alat peraga
Tilawati;

g) Koperasi cahaya amanah, yang menjual berbagai perlengkapan

pembelajaran Alquran khususnya metode Tilawati.



